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ABSTRACT

Older adults experience various changes related to the aging process, including
physical and physiological changes, which may lead to the development of
various diseases. One of the physical changes commonly experienced in older
adults is an increase in blood pressure or hypertension. Before developing
hypertension, individuals usually enter a prehypertensive phase. There are
various ways to manage high blood pressure. Blood pressure control can be
achieved through natural therapies, including pharmacological and non-
pharmacological approaches, lifestyle modifications, adherence to treatment,
stress management, and relaxation therapies. One effective complementary
method for lowering blood pressure is massage therapy. The effleurage massage
technique is considered necessary to optimize the management of blood
pressure reduction. Massage therapy is combined with lavender essential oil,
which has a relaxing effect. Therefore, this study aims to analyze the effect of
effleurage massage and lavender essential oil massage applied to the lower
extremities and back on blood pressure reduction in older adults. This study
employed a quantitative true experimental design with a posttest-only control
design. The study population consisted of female patients with hypertension in
the Polindes area of Pamaroh Village, Kadur Public Health Center, Pamekasan
Regency, in 2023, totaling 156 individuals. The sample consisted of 20
participants selected using simple random sampling, with intervention groups
determined based on specific considerations. Based on the statistical analysis
using the Paired T-test, the systolic blood pressure results in the lower
extremity massage group using the effleurage technique showed a significance
value of 0.334 (> 0.05), indicating no significant difference. Thus, there was no
effect of lower extremity effleurage massage on blood pressure reduction in
older adults with hypertension. In contrast, the statistical results for the
lavender essential oil massage group showed a systolic blood pressure
significance value of 0.003 (< 0.05), indicating a significant difference in blood
pressure before and after the intervention. It can be concluded that lower
extremity massage using lavender essential oil has an effect on reducing blood
pressure. This therapy is expected to be an alternative option in addition to
pharmacological treatment to help maintain stable blood pressure in older
adults.
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ABSTRAK

Lanjut usia mempunyai hubungan perubahan yang disebabkan proses
bertambahnya usia seperti fisik yang berubah atau fisiologis dan timbulnya
berbagai macam-macam penyakit. Dampak fisik yang berubah terjadi saat lanjut
usia adalah tekanan darah yang meningkat atau hipertensi dan sebelum terjadi
hipertensi akan berada di fase prahipertensi. Berbagai macam cara untuk
mengatasi tekanan darah tinggi. Banyak cara yang bisa digunakan untuk
mengontrol tekanan darah dapat dilakukan melalui terapi alami dengan obat-
obatan dan terapi herbal yaitu nonfarmakologi, gaya hidup yang harus dirubah,
disiplindalam pengobatan, pengendalian terhadap stress dan terapi penenangan.
Cara yang sangat baik untuk menurunkan tekanan darah dengan metode
komplomenter adalah masase atau pemijatan. Pengaruh terapi masase teknik
effleurage di rasa sangat perlu untuk memaksimalkan penanganan untuk
menurunkan tekanan darah. Masase atau pijat akan dikombinasikan dengan
minyak esensial lavender yang merilekskan. Oleh karena itu, tujuan penelitian
ini untuk menganalisis “pengaruh antara Massage Effleurage dan Massage Minyak
Esensial Lavender di bagian ekstremitas bawah-punggung terhadap Penurunan
Tekanan Darah pada Lansia”. Penelitian ini merupakan penelitian dengananalisis
True Experimental Kuantitatif dan Desain dari penelitian ini yaitu “posttest-only
control design”. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi
berjenis kelamin perempuan di wilayah Polindes Desa Pamaroh Puskesmas Kadur
Kabupaten Pamekasan Tahun 2023, sebanyak 156 orang. Sampel yang didapatkan
peneliti sebesar 20 orang dengan metode Simple Random Sampling, yaitu
kelompok intervensi atau sampel ditentukan oleh segala pertimbangan.
Berdasarkan Data analisa hasil uji statistik Paired T tes pada tekanan sistolik
memiliki nilai signifikansi 0,334 > 0,05, yang berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan ,sehingga tidak ada pengaruh massase ekstremitas bawah dengan
teknik effluerage terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi.
Sedangkan hasil uji statistik masase minyak lavender menunjukkan pada
tekanan sistolik memiliki nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang berarti ada
perbedaan yang signifikan tekanan darah sebelum dengan sesudah perlakuan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh massase ekstremitas bawah
dengan minyak esensial lavender terhadap penurunan tekanan darah. Diharapkan
dari penelitian ini bahwa massase ekstremitas bawah dengan minyak esensial
lavender menjadi pilihan alternatif selain pengobatan farmakologis dalam
menjaga tekanan darah tetap stabil.

Kata Kunci: Masase Effurage, Lavender, Hipertensi, Lansia.

PENDAHULUAN

Lanjut usia mempunyai berada di fase prahipertensi.
hubungan perubahan yang Tekanan darah tinggi sesuatu
disebabkan proses bertambahnya penyakit umum yang hampir 25%
usia seperti fisik yang berubah atau penduduk duniamengalami penyakit
fisiologis dan timbulnya berbagai itu. (Setyawati, 2015). Berbagai
macam-macam penyakit. Dampak macam cara untuk mengatasi
fisik yang berubah terjadi saat lanjut tekanan darah tinggi. Banyak cara
usia adalah tekanan darah yang yang bisa digunakan untuk
meningkat atau hipertensi dan mengontrol tekanan darah dapat
sebelum terjadi hipertensi akan dilakukan melalui terapi alami
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dengan obat-obatan dan terapi
herbal yaitu nonfarmakologi, gaya
hidup yang harus di rubah, disiplin
dalam pengobatan, pengendalian
terhadap  stress  dan terapi
penenangan (Saputro 2013).

Penyembuhan tekanan darah
tinggi tidak hanya mengkonsumsi
obat- obatan. Banyak penelitian
mengabarkan bahwa melalui
pengobatan nonfarmakologi untuk
dilakukan bagi yang menderita
tekanan darah tinggi yaitu meliputi;
teknik- teknik menurunkan tingkat
stres, penurunan berat badan yang
berlebihan, menjaga pemakaian
alkohol yang berlebihan, dan
merokok secara berlebihan, olahraga
secara rutin dan benar agar
meningkatkan lipoprotein
berdensitas tinggi, dan penenangan
dilaksanakan untuk setiap terapi
hipertensi (Retno dan Prawesti,
2012). Sejumlah studi banyak yang
menyimpulkan bahwa terapi
masase/pijat yang di lakukan dengan
SOP yang benar dan rutin bisa
menurunkan tekanan darah sistolik
dan diastolik, hormone stress
cortisol menjadi menurun, tingkat
kecemasan menurun mengakibatkan
tekanan darah akan turun dan tubuh
mempunyai fungsi tubuh yang baik
(Wahyuni, 2014: 5). Manfaat pijat
teknik effleurage adalah membuat
peredaran darah menjadi lancar,
dan akan memberikan  efek
penenangan jika di lakukan secara
rutin, (Arovah, 2012).

Pengaruh terapi masase teknik
effleurage di rasasangat perlu untuk
memaksimalkan penanganan untuk
menurunkan tekanan darah. Masase
atau pijat akan dikombinasikan
dengan minyak esensial lavender
yang merilekskan. Minyak esensial
lavender paling umum digunakan
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untuk masase karena kandungan
aldehid yang berifat iritatif bagi kulit
hanya 2% serta tidak bersifat toksik.
Kandungan ester pada bunga
lavender bekerja dengan lembut di
kulit dan  memberikan  efek
menenangkan (Price, 1997). Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini
untuk  menganalisis  “Efektivitas
antara Massage Effleurage dan
Massage Minyak Esensial Lavender di
Bagian Ekstremitas Bawah-Punggung
terhadap penurunan tekanan darah
pada lansia”.
Artikel
penjelasan

dimulai dengan
latar belakang, yaitu
alasan perlu dilakukannya
penelitian, yang didukung
referensi/literatur pendukung.
Referensi  tidak  diperkenankan
menggunakan sumber yang tidak
baku seperti wikipedia ataupun blog,
dst (Abdul, 2017). Editor (2018)
mensyaratkan agar artikel orisinil
dan bukan merupakan plagiat hasil
karya orang lain. Tujuan dituliskan
pada bagian akhir latar belakang.
Jumlah referensi minimum vyang
digunakan delapan. Penulisan
referensi dan kutipan mengacu pada
APA style.

TINJAUAN PUSTAKA

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian dengan analisis True
Experimental Kuantitatif dan Desain
dari penelitian ini yaitu “posttest-

only control design”. Menurut
Sugiyono (2009:107) metode
penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang akan

digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang
terkendalikan.
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Rancangan Penelitian Eksperimen
Semu(Quasy
Experiment)Kelompok effeurage

E— S 01— 5 02

A

Keterangan

E : Lansia Experimental

01: Lansia experimental sebelum
diberikan massage effleurage
(pertama kali )

02 Lansia experimental setelah
diberikan massage effleurage
(terakhir kali)

Rancangan Penelitian Eksperimen
Semu(Quasy
Experiment)kelompok Lavender

E— - 01
AN

Keterangan

E : Lansia Experimental

01: Lansia experimental sebelum
diberikan massage Minyak Esensial
Lavender (pertama kali )

02 Lansia experimental setelah
diberikan massage Minyak Esensial
Lavender (terakhir kali)

Populasi dalam penelitian ini
adalah lansia penderita hipertensi di
wilayah Polindes Desa Pamaroh
Puskesmas Kadur Kabupaten
Pamekasan Tahun 2023, sebanyak
156 orang. Sampel yang didapatkan
peneliti sebesar 15 orang setiap
kelompok intervensi dengan metode

purposive Sampling, yaitu
ditentukan oleh segala
pertimbangan  (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini menggunakan lembar

observasi sebagai instrumen.
Instrument penelitian ini yaitu
pengukuran tekanan darah

menggunakan sphygmomanometer,
stetoskop.Sedangkan treatmet yang
diberikan berupa masase masseur
atau sebagai pemijat adalah anggota

joz
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X : Treatment / perlakuan (massage
effleurage, 14 hari dengan durasi
waktu satu kali intervensi selama 20
menit pada bagian punggung dan
eksremitas bawah.)

X : Treatment / perlakuan (massage
effleurage, 14 hari dengan durasi
waktu satu

kali intervensi selama 20 menit pada
bagian punggung dan eksremitas
bawah)

tim dari Jurusan Kesehatan Prodi
Keperawatan Poltera Sampang.

Pada penelitian ini terdapat
test awal sebelum diberikan
intervensi dan juga dilakukan test
akhir setelah intervensi dengan
demikian hasil penelitian dapat
diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan sebelum
diberikan sebagai pemijat adalah
anggotatim dari mahasiswa Jurusan

Kesehatan Prodi Keperawatan
Poltera Sampang. Pada penelitian ini
terdapat test awal sebelum
diberikan intervensi dan juga
dilakukan test akhir setelah
intervensi dengan demikian hasil
penelitian dapat diketahui lebih
akurat karena dapat
membandingkan dengan sebelum
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diberikan ,analisis menggunakan
paired T tes dengan menggunakan
nilai bermakna a < 0,05 artinya bila
Paired T test menghasilkan a < 0,05
maka Ho ditolak dan hipotesis
diterima. Hal ini menunjukkan

bahwa ada pengaruh Massage
Effleurage dan Massage Minyak
Esensial Lavender di  Bagian
Ekstremitas Bawah-Punggung
terhadap Penurunan Tekanan Darah
pada Lansia

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa
Pamaroh Kadur Pamekasan Tahun 2024

NO Jenis Kelompok Perlakuan Kelompok Perlakuan Massage
Kelamin massage effleurage Minyak Esensial Lavender
f(n) (%) f(n) (%)
1 Laki-Laki 0 0 4 36
2 Perempuan 15 100 11 64
Jumlah 15 100 15 100

(100 %) ,sedangkan pada kelompok
perlakuan Massage Minyak Esensial
Lavender vyang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 11 orang (64%).

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa seluruhnya
responden pada kelompok perlakuan
massage effleurage berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 15 orang

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan umur di Desa Pamaroh Kadur

Pamekasan
NO Usia Kelompok Perlakuan Kelompok Perlakuan Massage
massage effleurage Minyak Esensial Lavender
f(n) (%) f(n) (%)
1 60-74 10 67 8 54
tahun
2 75-90 4 27 6 40
Tahun
3 >90 1 6 1 6
Tahun
Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa sebagian besar
responden pada kelompok perlakuan
massage effleurage berusia 60-74
tahun sebanyak 10 orang (67 %)

,sedangkan untuk kelompok Massage
Minyak Esensial Lavender vyang
berusia 60-74 tahun hanya sebanyak
8 orang (54%).
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Tabel 3. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum Diberikan dan Setelah
Diberikan Massase Teknik Effleurage di Desa Pamaroh Kadur Pamekasan

Variabel Rerata Rerata Sesudah Perlakuan Selisih
Sebelum (Post Test) (Penurunan)
Perlakuan
(Pre test)

Sistolik 159.33 157.33 2,00

Diastolik 84,6154 76,1538 8,4616

Berdasarkan tabel diatas,
tekanan darah sistolik dan diastolik
terhadap 15 Lansia, diperoleh nilai

rata-rata sistolik pretest 159,33
rata-rata posttest 157,33 dengan
rata-rata penurunan 02,00.

Tabel 4. Hasil uji Paired T tesTekanan Darah Sebelum dan Setelah Massase
dengan Massase Teknik Effleurage di Desa Pamaroh Kadur Pamekasan Tahun

t df Sig. (2-tailed)

Pair 1 Pre intervensi-post intervensi 1.000 14 .334

Hasil uji t menghasilkan nilai p
(sig.) mempunyai nilai sistolik senilai
Sig. (2-tailed) 0.334 > 0.05,
menyatakan H1 tidak diterima dan
HO diterima, dapat disimpulkan

tidak ada perbedaan yang signifikan
pre dan post test Teknik Massage
Minyak Esensial Lavender terhadap
tekanan darah Lansia.

Tabel 5. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum Diberikan dan Setelah
Diberikan Massage dengan Teknik Minyak Esensial Lavender Ektremitas
Bawah di Desa Pamaroh Kadur Pamekasan

Variabel Rerata Rerata Sesudah Perlakuan Selisih
Sebelum (Post Test) (Penurunan)
Perlakuan
(Pre test)

Sistolik 157.33 148.67 8,66

Diastolik 89,333 82,555 6.778

Berdasarkan tabel di atas,
tekanan darah yang mendapat
perlakuan Teknik Massage Minyak
Esensial Lavender terhadap 15

Lansia Desa Pamaroh, diperoleh nilai
rata-rata sistolik pretest 157,33,
rata-rata posttest 148,67, dengan
penurunan 8,66.

Tabel 6. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum dan Setelah diberikan Massage
dengan Teknik Minyak Esensial Lavender Ektremitas Bawah dengan Uji t di
Desa Pamaroh Kadur Pamekasan Tahun 2024

t df Sig. (2-tailed)

Pair 1 Pre intervensi-post intervensi 3.666 14 ..003
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Tabel hasil uji t menunjukan
nilai p (sig.) 0,003 < 0.05, dengan
demikian HO tidak diterima dan H1
diterima. Kesimpulan dari teknik
massage minyak esensial lavender

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata umur pasien hipertensi di
Desa Pamaroh Kadur Pamekasan
berada pada kategori lansia awal
(60-64 tahun) mencapai 46 % dan
kategori lansia (65-75 tahun).
Artinya bahwa usia lansia awal dan
lansia sama-sama berpotensi untuk
terjadi peningkatan tekanan darah.
Menurut Harison, Wilson & Kasper
(2005) semakin tinggi umur
seseorang semakin tinggi tekanan
darahnya, jadi orang yang lebih tua
cenderung mempunyai tekanan
darah yang tinggi dari orang yang
berusia lebih muda. Menurut Perry &
Potter (2013) menyatakan bahwa
tekanan darah dewasa meningkat
seiring dengan pertambahan umur,
pada lansia tekanan darah
sistoliknya meningkat, sehubungan
dengan penurunan elastisitas
pembuluh darah. Applegate (1998)
dalam Patminingsih (2010)
menyatakan bahwa pada umumnya
tekanan darah akan naik dengan
pertambahan usia terutama setelah
usia 60 tahun. Hal ini terjadi karena
setelah umur 45 tahun dinding arteri
akan mengalami penebalan oleh
karena adanya penumpukan zat
kolagen pada lapisan otot, sehingga
pembuluh darah akan berasngsur-
angsur menyempit menjadi kaku
(Anggaraini, 2009). Selanjutnya
darah pada setiap denyut jantung
dipaksa untuk melalui pembuluh
darah yang sempit dari biasanya
sehingga akan menyebabkan naiknya
tekanan darah (Susalit, 2001). Hasil
penelitian yang sesuai dengan
kondisi tersebut dilakukan oleh
Patminingsih (2010). Dalam
peneltiannya didapatkan hasil bahwa
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terhadap penurunan tekanan darah
hipertensi yaitu adanya perbedaan
yang signifikan pre dan post test
Teknik Massage Minyak Esensial
Lavender terhadap tekanan darah.

responden hipertensi menurut umur
paling tinggi berada pada kelompok
umur 46-60 tahun. Hasil penelitian
di kota Tainan, Taiwan,
menunjukkan bahwa pada usia
diatas 65 tahun ditemukan
prevalensi hipertensi sebesar 60,4%
(Kuswardhani, 2006). Kedua hasil
penelitian di atas sejalan dengan
hasil analisa peneliti yang
menggambarkan bahwa karakteristik
umur responden rata-rata
menunjukkan kategori lansia.

Faktor kedua yang
kemungkinan dapat menyebabkan
peningkatan tekanan darah adalah
jenis kelamin. Berdasarkan jenis

kelamin  didapatkan  responden
penelitian terbanyak adalah
perempuan (54%). Jenis kelamin

perempuan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi nilai
tekanan darah. Perempuan biasanya
memiliki tekanan darah yang lebih
tinggi setelah menopause (Kozier, et
al, 2010). Hal ini sesuai dengan
penelitian Stessen (2003) bahwa
pada premenopause wanita mulai
kehilangan sedikit demi sedikit
hormon estrogen yang selama ini
melindungi pembuluh darah dari
kerusakan. Proses ini terus berlanjut
yaitu  hormon estrogen tersebut
berubah kuantitasnya sesuai dengan
umur wanita secara alami, yang
umumnya mulai terjadi pada wanita
umur 45-55 tahun. Pendapat ini
didukung oleh teori Harrison,
Wilson dan Kasper (2005) yang
mengatakan bahwa wanita yang
belum mengalami menopause
dilindungi oleh hormon estrogen
yang berperan dalam meningkatkan
kadar High Density Lipoprotein
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(HDL). Kadar kolesterol HDL yang
tinggi merupakan faktor pelindung
dalam mencegah terjadinya proses
aterosklerosis. Efek perlindungan
estrogen dianggap sebagai
penjelasan adanya imunitas wanita
pada usia premenopause.
Berdasarkan Data analisa hasil

uji statistik Paired T tes pada
tekanan sistolik memiliki nilai
signifikansi 0,334 > 0,05 ,yang

berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan tekanan darah sebelum
perlakuan dengan sesudah perlakuan
tehnik effuerage, sehingga hal ini
bisa ditafsirkan bahwa tidak ada
pengaruh  massase  ekstremitas
bawah dengan teknik effluerage
terhadap penurunan tekanan darah
pada lansia hipertensi di Desa
Pamaroh Kadur Pamekasan, yang
berarti  terapi  nonfarmakologis
masase ekstremitas bawah dengan
teknik effluerage kurang
memberikan efek yang signifikan
dalam menurunkan tekanan darah.
Berdasarkan hasil penelitian dan
teori, maka peneliti berpendapat
bahwa penyebab turunnya tekanan
darah setelah diberikan intervensi
masase ekstremitas bawah dengan
massase teknik efflurage adalah efek
relaksasi yang ditimbulkan bukan
pengaruh effuragenya. Prosesnya
yaitu dimulai dengan membuat otot-
otot polos pembuluh darah arteri
dan vena sistolik  sebelum dan
setelah intervensi yaitu 19,4 mmHg
dan nilai tekanan darah menjadi
rileks bersama dengan otot-otot lain
didalam tubuh kadar norepinefrin
dalam darah menurun (Mils, 2012
dalam Arianto dkk, 2018). Menurut
Wahyuni dkk pada tahun 2017
penurunan hipertensi dapat
dilakukan dengan terapi relaksasi
yang bermanfaat untuk menurunkan
resistensi perifer dan menaikan
elastisitas pembuluh darah. Otot-
otot dan peredaran darah akan lebih
sempurna dalam mengambil dan
mengedarkan oksigen serta relaksasi
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otot progresif dapat bersifat
vasodilator yang efeknya
memperlebar pembuluh darah dan
dapat menurunkan tekanan darah
secara langsung. Salah satau terapi
non-farmakologis yang dapat
menurunkan tenkanan darah yaitu
dengan melakukan massage (Ananto,
2017). Penelitian dari Holand (2001)
menyatakan intervensi pijat
(massage) kepada pasien yang
berada di ruang rehabilitasi
memberikan efek berupa
menghilangkan kecemasan, rasa
tenang dan kondisi rileks. Penurunan
tekanan darah ini terjadi karena
pembuluh darah mengalami
pelebaran dan relaksasi. Setelah
mengalami relaksasi maka aktivitas
memompa jantung berkurang, arteri
mengalami pelebaran, dan banyak
cairan keluar dari sirkulasi. Hal
tersebut akan mengurangi beban
kerja jantung karena pada penderita
hipertensi mempunyai denyut
jantung yang lebih cepat untuk
memompa darah (Ramdhani & Putra,

2009). Dalam hal ini, massase
ekstremitas bawah dengan massase
teknik effleurage dapat
menghasilkan relaksasi oleh
stimulasi  taktil jaringan tubuh
menyebabkan respon neuro humoral
yang komplek dalam The

Hypothalamic-Pituitary Axis (HPA) ke
sirkuit melalui jalur sistem saraf.
Adaptasi stres diatur oleh kapasitas
HPA untuk mensekresikan hormon
endorphin yang mengurangi aktivitas

sistem saraf simpatik dan
meningkatkan respon saraf
parasimpatis. Sedangkan massase
teknik effleurage bekerja

merangsang sel saraf penciuman dan
mempengaruhi kerja sistem limbik
dengan meningkatkan perasaan
positif dan rileks. Sewaktu menarik
nafas rangsangan bau mendatangi
sel-sel pengindra lewat difusi
melalui udara. Molekul baru terikat
langsung melalui reseptor pembau
atau ke protein pengikat spesifik
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yang membawa bau ke reseptor dan
menyebabkan saraf menyalakan
potensial aksi. Seluruh peristiwa
disampaikan ke sistem limbik yang
bertanggung jawab terhadap emosi
dan otak mendaftar sebagai bau
yang spesifik otak kemudian
mengeluarkan serotonin yang
membuat perubahan fisiologis pada
tubuh, pikiran dan jiwa dan
menghasilkan efek menenangkan
pada tubuh. Dengan demikian, kerja
jantung tidak membutuhkan tekanan
kuat untuk memompa dan peredaran
darah ke seluruh tubuh akan
maksimal (Remington, 2002).

Berdasarkan hasil analisis hasil
uji statistik data diatas menunjukkan
bahwa masase teknik effleurage
tidak selalu berpengaruh secara
signifikan  terhadap  perubahan
tekanan darah sistolik dan diastolik.
Hasil diatas diperkuat dari
penyataan para ahli seperti yang
dikemukakan oleh Tjipto Soeroso,
(1983: 11).

Pemberian manipulasi Sport
Massage hanya melancarkan
peredaran darah dan tidak selalu
menurunkan darah untuk penderita
hipertensi yang berat. Pemberian
Sport Massage pada seluruh anggota
tubuh maupun bagian tubuh tertentu
akan meningkatkan sistem kerja
tubuh. Salah satu contoh adalah
pemberian Sport Massage secara
general pada orang yang telah
beraktivitas berat mengakibatkan
relaksasi pada tubuh. Untuk
meningkatkan  efektiftas terapi
Effleurage ini dapat pada setiap area
tubuh yang biasanya akan dimassage
(sambil menghindari setiap daerah
yang tidak boleh di massage /
kontraindikasi). Gerakan effleurage
adalah gerakan relatif lambat dan
lancar terus menerus menggunakan
telapak tangan. Jari-jari umumnya
digunakan bersama-sama dan
dibentuk dengan kontur tubuh klien
dalamcara yang santai. Jari dan
telapak  tangan  bergerak  di
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sepanjang tubuh dan menerapkan
beberapa tekanan, sebagian besar
tekanan selama gerakan ini
diterapkan oleh telapak tangan.
Oleh karena itu gerakan effleurage

dilakukan selalu menuju arah
jantung yang merupakan pusat
peredaran darah. Gerakan
effleurage biasanya diulang

beberapa kali di atas wilayah yang
sama pada tubuh. Hal ini untuk
mendorong relaksasi, dan untuk
manfaat fisik lainnya dari
effleurage, yang dapat mencakup:
merangsang saraf-saraf di jaringan
yang bekerja, merangsang suplai
darah ke jaringan yang bekerja,
memfasilitasi pembersihan  kulit,
merelaksasi serat otot, mengurangi
ketegangan otot. Darah veneus yang
cepat kembali ke jantung akan
mempercepat proses pembuangan
sisa metabolisme yang berasal dari
seluruh tubuh melalui alat-alat
pembuangan. Secara alami darah
veneus akan kembali kejantung
disebabkan oleh: Karena adanya
gerakan kontraksi (mengerut) dari
otot-otot rangka, Gerakan kontraksi
dari otot jantung yang mendorong
darah untuk beredar keseluruh tubuh
dan kemudian kembali ke jantung,
terutama gerakan menghisap atau
diastole dan Dibantu oleh klep-klep
(valvula) yang terdapat dalam vena,
yang menyebabkan darah darah

hanya dapat mengalir menuju
jantung.

Data analisa hasil uji statistik
masase minyak lavender

menunjukkan pada tekanan sistolik
memiliki nilai signifikansi 0,003 <
0,05,Hal ini berarti ada perbedaan
yang signifikan tekanan darah
sebelum perlakuan dengan sesudah
perlakuan tehnik lavender, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh  massase  ekstremitas
bawah dengan minyak esensial
lavender terhadap penurunan
tekanan darah pada lansia hipertensi
di Desa Pamaroh Kadur Pamekasan,
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yang berarti terapi nonfarmakologis
masase ekstremitas bawah dengan
minyak esensial lavender
memberikan efek yang signifikan
dalam menurunkan tekanan darah.
Dengan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa massase
ekstremitas bawah dengan minyak
esensial lavender memberikan efek
positif sebagai pilihan alternatif
dalam memberikan intervensi pada
pasien hipertensi khususnya dalam
menurunkan tekanan darah. Masase
atau pijat dikombinasikan dengan

minyak esensial lavender.
Kandungan ester pada bunga
lavender bekerja dengan lembut di
kulit dan  memberikan  efek
menenangkan (Price, 1997).
Kandungan ester pada bunga
lavender bekerja dengan lembut di
kulit dan  memberikan  efek
menenangkan (Price, 1997). Nilai

keamanan Minyak esensial lavender
termasuk tidak berbahaya karena
kandungan aldehid yang berifat
iritatif bagi kulit hanya 2% serta
tidak  bersifat  toksik.. Hasil
penelitian ini diperkuat dengan
penelitian yang relevan oleh Indah
Setya Wahyuni (2014), dengan judul
“Pengaruh  Massase  Ekstremitas
dengan Aroma Terapi Lavender
Terhadap Penurunan Tekanan Darah
pada Lansia Hipertensi di Kelurahan
Grendeng Purwokerto” menunjukan
bahwa terapi massage ekstremitas
dengan aroma lavender dapat
menurunkan tekanan darah pada
lansia hipertensi. Rata-rata tekanan
darah sistolik sebelum diberi
perlakuan adalah 147,11 mmHg dan
setelah diberikan perlakuan turun
menjadi 133,95 mmHg, sedangkan
tekanan darah diastolik semula
88,68 mmHg menjadi 83,68 mmHg
dengan nilai p value < 0.05 (0,000 <
0,05) maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh massage
ekstremitas dengan aroma terapi
lavender  terhadap penurunan
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tekanan darah pada lansia
hipertensi.

Berdasarkan hasil
penelitian ini yang berlandaskan
teori sebelumnya , maka peneliti
berpendapat bahwa  penyebab
turunnya tekanan darah setelah
diberikan intervensi masase
ekstremitas bawah dengan minyak
esensial lavender adalah efek

relaksasi yang ditimbulkan dengan
lebih cepat dan kuat karena efek
minyak lavender yang menimbulkan
rasa hangat pada kulit dan pembuluh
darah dengan efek vasodilatasi yang
besar. Hal ini yang membedakan
dengan minyak effurage yang hanya
mengandalkan sensasi pijatan saja..
Dalam hal ini, massase ekstremitas
bawah dengan minyak esensial
lavender dapat menghasilkan
relaksasi oleh stimulasi taktil
jaringan tubuh menyebabkan respon
neuro humoral yang komplek dalam
The Hypothalamic-Pituitary Axis
(HPA) ke sirkuit melalui jalur sistem
saraf. Adaptasi stres diatur oleh
kapasitas The Hypothalamic-
Pituitary Axis (HPA untuk
mensekresikan hormon endorphin
yang mengurangi aktivitas sistem
saraf simpatik dan meningkatkan
respon saraf parasimpatis.
Sedangkan minyak esensial lavender
bekerja merangsang sel saraf
penciuman dan mempengaruhi kerja
sistem limbik dengan meningkatkan
perasaan positif dan rileks. Sewaktu
menarik nafas rangsangan bau
mendatangi sel-sel pengindra lewat
difusi melalui udara. Molekul bau
terikat langsung melalui reseptor
pembau atau ke protein pengikat
spesifik yang membawa bau ke
reseptor dan menyebabkan saraf
menyalakan potensial aksi. Seluruh
peristiwa disampaikan ke sistem
limbik yang bertanggung jawab
terhadap emosi dan otak mendaftar
sebagai bau yang spesifik otak
kemudian mengeluarkan serotonin
yang membuat perubahan fisiologis
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pada tubuh, pikiran dan jiwa dan
menghasilkan efek menenangkan
pada tubuh. Dengan demikian, kerja
jantung tidak membutuhkan tekanan
kuat untuk memompa dan peredaran
darah ke seluruh tubuh akan
maksimal (Remington, 2002). Hasil
penelitian ini diperkuat dengan
penelitian yang relevan oleh Indah
Setya Wahyuni (2014), dengan judul
“Pengaruh  Massase  Ekstremitas
dengan Aroma Terapi Lavender
Terhadap Penurunan Tekanan Darah
pada Lansia Hipertensi. Hal ini
menunjukan bahwa terapi massage
ekstremitas dengan aroma lavender
dapat menurunkan tekanan darah
pada lansia hipertensi. Rata-rata
tekanan darah sistolik sebelum
diberi perlakuan adalah 147,11
mmHg dan setelah diberikan
perlakuan turun menjadi 133,95
mmHg, sedangkan tekanan darah
diastolik semula 88,68 mmHg
menjadi 83,68 mmHg dengan nilai p
value < 0.05 (0,000 < 0,05) maka

dapat disimpulkan terdapat
pengaruh  massage  ekstremitas
dengan aroma terapi lavender

terhadap penurunan tekanan darah
pada Lansia hipertensi.

KESIMPULAN

Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan massase teknik effleurage
terhadap penurunan tekanan darah
sistol pada lansia hipertensi dengan
tingkat penurunan rata-rata sebesar
2 mmHg 4. Sedangkan massase
teknik Minyak Lavender
menunjukkan pengaruh yang
signifikan  terhadap  penurunan
tekanan darah sistol pada lansia
hipertensi dengan tingkat penurunan
rata-rata sebesar 8,6 mmHg.
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